PENGARUH KOMPETISI DALAM KEGIATAN BELAJAR

EKONOMI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA

DI SMA NEGERI 2 KUNDUR





Pendidikan merupakan tonggak utama berdirinya suatu bangsa yang maju
dalam berbagai aspek kehidupan, pendidikan yang di dalamnya terdapat ilmu
pengetahuan merupakan penuntun bagi manusia untuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik. Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses  kegiatan belajar dan
mengajar, kedua aspek tersebut merupakan tulang punggung dalam pendidikan
yang pada akhirnya akan mengarah pada tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan yang telah tercapai dapat dilihat dari hasil belajar, hasil
belajar yang baik merupakan sebuah proses panjang yang di dalamnya
menyangkut berbagai aspek untuk menunjang belajar siswa, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat berjalan lancar disebabkan
berbagai faktor, salah satunya adalah motivasi, motivasi merupakan daya
penggerak pada diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diiinginkan melalui
suatu tindakan yang khas, dapat kita pahami bahwa motivasi belajar dalam diri
seorang siswa merupakan hal yang sangat penting, karna motivasi merubah yang
lamban menjadi cakap, yang bisa menjadi mahir melalui suatu tindakan yang
khas, sebagaimana yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik motivasi adalah
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.1
Perlu kita pahami motivasi bukanlah hal instan yang bisa ditemukan dalam
diri pelajar, motivasi juga dipengaruhi berbagai aspek salah satunya adalah
1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta, Bumi Aksara, 2010. Hal. 27
kompetisi. Kompetis merupakan suatu usaha untuk menonjolkan kelebihan
individu maupun kelompok dengan perasaan tidak mau dikalahkan oleh individu
atau kelompok lain, Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Menurut Sardiman Persaingan, baik persaingan
individual atau kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, memang
unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan dalam dunia indusri atau perdagangan,
tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.2
Berdasarkan uraian di atas dapat kita pahami bahwa motivasi sangat erat
kaitannya dengan kompetisi belajar siswa, kompetisi yang baik dan bersifat sehat
adalah dengan menjadikan lawan sebagai partner atau rekan kerja dan sebagai
acuan untuk mengukur kamampuan siswa, di SMA Negeri 2 Kundur Kabupaten
Karimun. berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis telah
terlihat kompetisi di antara siswa dalam belajar, siswa berlomba-lomba menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, Ketika peserta didik bersikap kompetitif,
maka berarti ia memiliki sikap siap serta berani bersaing dengan orang lain.
Dalam arti yang positif dan optimis, kompetisi bisa diarahkan kepada kesiapan
dan kemampuan untuk mencapai kemajuan sebagai peserta didik.
Dari studi pendahuluan, penulis masih mendapatkan gejala-gejala sebagai
berikut :
1. Masih ada siswa tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran.
2 Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Rajawali Pers, 2011, hal.
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2. Masih ada siswa tidak mau bertanya ketika guru memberikan waktu terkait
dengan materi belajar.
3. Masih adanya siswa yang tidak dapat mengerjakan soal latihan yang
diberikan oleh guru.
4. Masih ada siswa yang meniru jawaban dari teman ketika guru memberikan
latihan terkait dengan materi pelajaran.
5. Masih ada siswa yang merubah-rubah jawaban yang ia berikan ketika guru
bertanya walau jawaban yang dikemukakan benar.
Berdasarkan gejala tersebut maka penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “PENGARUH KOMPETISI DALAM KEGIATAN
BELAJAR EKONOMI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS X DI SMA NEGERI 2 KUNDUR
KABUPATEN KARIMUN”
B. Penegasan Istilah
Agar menghindari kesalahapahaman dalam judul penelitian ini, maka perlu
diberikan penegasan istilah sebagi berikut :
1. Kompetisi dalam Kegiatan Belajar Ekonomi
Kompetisi dalam kegiatan belajar ini adalah persaingan siswa dalam belajar
dimana saling berlomba-lomba untuk menunjukkan keunggulan masing-
masing atau kelompoknya dalam belajar ekonomi.
2. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan.
Yang dimaksud dengan motivasi belajar siswa disini adalah dorongan untuk




a. Motivasi belajar siswa belum maksimal.
b. Pemahaman belajar siswa belum maksimal.
c. Pengaruh kompetisi dalam kegiatan belajar ekonomi terhadap motivasi
belajar siswa belum maksimal.
2. Batasan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis
membatasi pembahasan ini pada Pengaruh Kompetisi dalam Kegiatan Belajar
Ekonomi Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X di SMA Negeri 2 Kundur Kabupaten Karimun.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan
kompetisi dalam belajar Ekonomi terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Kundur?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang signifikan kompetisi kegiatan belajar ekonomi terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2
Kundur.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menambah keterampilan dan pengetahuan penulis dalam
menyusun karya ilmiah.
b. Untuk para siswa supaya mengetahui bahwasannya kompetisi itu
berpengaruh baik terhadap motivasi dalam belajar.
c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
